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Abstrak
 

______________________________________________________ 
 
Konvergensi berbagai ide, yang menghasilkan jutaan pikiran para 
pemimpin, ilmuwan, prediktor, dan peneliti disebut dengan Industri 
6.0. Perkembangan teknologi selangkah dari industri 5.0 dan dua 
langkah 4.0, di mana robot secara otomatis melakukan semua tugas 
dan otak manusia yang mengendalikan seluruh aktivitas manusia di 
dunia termasuk dalam aktivitas olahraga. Bulu tangkis sebagai salah 
cabang olahraga yang melibatkan pemanfaatan teknologi mulai 
dalam latihan sampai dengan pertandingannya. Namun, sampai saat 
ini belum ada telaah yang fokus terkait pemanfaatan teknologi dalam 
program latihan atlet bulu tangkis. Kajian ini menelaah secara 
bibliometrik penelitian tentang pemanfaatan teknologi dalam latihan 
atlet bulu tangkis dari tahun 2015-2024, dengan maksud untuk 
menemukan pola perkembangan dari sejumlah besar riset, penulis 
terkemuka (seperti yang ditunjukkan oleh banyaknya tulisan dan 
sitasi), institusi dan negeri. Visualisasi dilakukan menggunakan 
VOSviewer. Temuan ini memberikan pemahaman kepada peneliti 
dan pembaca untuk mengembangkan perkembangan topik inovasi 
pemanfaatan teknologi dalam pelatihan atlet bulu tangkis, serta 
mengidentifikasi area penelitian potensial yang sedang berlangsung. 
Saat ini, Tiongkok menjadi negara dengan produktivitas tertinggi, 
dengan kontribusi 13 publikasi terkait teknologi performa atlet bulu 
tangkis, sementara Fazly Salleh Abas merupakan penulis paling 
produktif berdasarkan rentang waktu 2015-2024, dengan 288 sitasi 
dan 38 publikasi. 
 

Copyright © 2024  
Mas Asep Sudrajat – Agus Rusdiana – Lili Setiawan 

 

 
 

https://jurnal.stokbinaguna.ac.id/index.php/JOK
mailto:masasep@upi.edu


Jurnal Olahraga dan Kesehatan Indonesia (JOKI) 
Volume 5 Nomor 1 (2024) 

 
 

 

41 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi amat elusif dan mencakup berbagai aspek kehidupan manusia, 
sehingga manusia perlu memanfaatkan teknologi dalam kehidupan sehari-hari. Ini dibuktikan oleh 
fakta bahwa revolusi industri dimulai pada 4.0 sampai 6.0 orang-orang telah berhasil 
mengelaborasi teknologi dalam semua aspek kehidupan manusia (Chourasia et al., 2022). Salah 
satunya ialah pemanfaatan teknologi olahraga dalam proses pelatihan sangat penting untuk 
keberhasilan olahraga modern. Inovasi teknologi olahraga bertujuan untuk memantau 
perkembangan dan meningkatkan performa atlet. Kemajuan teknologi peralatan olahraga telah 
memungkinkan atlet menetapkan standar baru untuk kinerja optimal (Neptune et al., 2009).  

Baik pakar dalam negeri maupun internasional telah melakukannya banyak penelitian 
mengenai pengajaran bulu tangkis yang cerdas. Amerika Serikat, negara-negara Eropa, Jepang, 
Kanada, dan negara-negara lain mempunyai program penelitian paling aktif mengenai pengajaran 
cerdas (Xiong & Li, 2022). Penggunaan teknologi pintar, seperti aplikasi penjadwalan seluler dan 
aplikasi kebugaran, telah memungkinkan pemain untuk berlatih sendiri tanpa bergantung 
sepenuhnya pada pelatih dan instruktur kebugaran. Selain itu, penemuan robot bulu tangkis telah 
membawa kemajuan signifikan, karena dapat digunakan untuk pelatihan khusus dan analisis data 
performa pemain (González-Peño et al., 2023). Kemajuan ini menandakan pergeseran ke arah 
pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan metode pelatihan, kinerja pemain, dan keterlibatan 
secara keseluruhan dalam olahraga bulu tangkis. Maka dari itu, penulisan bermaksud untuk 
merekap, merangkum dan menganalisis banyaknya penelitian yang sudah dipublikasi yang fokus 
bulu tangkis menggunakan analisis penelitian bibliometrik.  

Dalam beberapa dekade terakhir, olahraga bulu tangkis telah berkembang menjadi cabang 
olahraga yang sangat kompetitif, dengan berbagai negara menggunakan teknologi canggih untuk 
mendukung pelatihan atlet. Teknologi terbaru seperti sensor gerak, perangkat wearable, dan 
perangkat lunak analisis telah diterapkan untuk meningkatkan kinerja atlet secara signifikan, 
sehingga memunculkan kebutuhan mendesak bagi negara lain untuk beradaptasi demi bersaing 
secara global (Adesida et al., 2019; Seçkin et al., 2023). Teknologi ini tidak hanya memungkinkan 
pemantauan dan penyesuaian latihan secara real-time, tetapi juga mengurangi kebutuhan waktu 
dan sumber daya dalam mencapai performa optimal (de Beukelaar & Mantini, 2023). Penelitian 
ini menjadi penting untuk mengidentifikasi teknologi paling efektif yang dapat diadopsi dalam 
program latihan atlet bulu tangkis, sehingga memungkinkan negara-negara yang belum 
menerapkan inovasi serupa untuk segera beradaptasi dan tetap kompetitif di kancah internasional.  

Selain meningkatkan performa, inovasi teknologi dalam pelatihan juga berperan dalam 
mencegah cedera dan memperpanjang masa aktif atlet. Teknologi pemantauan kesehatan yang 
menggunakan perangkat wearable dapat mengidentifikasi risiko cedera lebih awal, 
memungkinkan penanganan preventif yang lebih baik dan mengurangi tingkat risiko cedera yang 
mungkin dialami atlet (Rebelo et al., 2023). Meskipun demikian, ada kebutuhan akan teknologi 
yang lebih spesifik dan terarah untuk latihan bulu tangkis, mengingat karakteristik olahraga ini 
yang berbeda dari cabang olahraga lainnya (Phomsoupha & Laffaye, 2015). Penelitian sistematis 
ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi pelatih, atlet, dan pembuat kebijakan dalam memilih 
dan mengimplementasikan teknologi yang relevan, sekaligus membuka peluang pengembangan 
inovasi teknologi baru yang sesuai dengan kebutuhan latihan bulu tangkis.  

Analisis penelitian bibliometrik terkait topik bulu tangkis yang dilakukan antara tahun 
2015-2024. Hasil penelitian ini, meliputi pemeriksaan berisi kata kunci pilihan penulis terkait 
teknologi, Latihan dan bulu tangkis. Serta pola pertumbuhan publikasi sitasi, artikel terbaik, 
penulis top, institusi, dan negara. Peneliti akan dapat mendeteksi perkembangan dan perluasan 
studi teknologi olahraga khususnya dalam bulu tangkis. 
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METODE 

Pencarian data dari database Scopus pada 22 April 2024 dilakukan oleh Penulis dengan 
memanfaatkan fungsi logika di Scopus, yang memberikan rekomendasi pada topik pencarian 
sebagai berikut: TITLE-ABS-KEY (Bulu tangkis). Pada hasil pencarian tersebut diperoleh 2307 
dokumen. Kemudian Penulis mengidentifikasi terkait topik yang lebih spesifik dengan ketentuan 
sebagai berikut: ( TITLE-ABS-KEY ( bulu tangkis ) AND TITLE-ABS-KEY ( athlete AND 
performance ) ) AND ( LIMIT-TO ( SUBJAREA , "COMP" ) OR LIMIT-TO ( SUBJAREA , 
"ENGI" ) ) AND ( LIMIT-TO ( PUBYEAR , 2014 ) OR LIMIT-TO ( PUBYEAR , 2015 ) OR 
LIMIT-TO ( PUBYEAR , 2016 ) OR LIMIT-TO ( PUBYEAR , 2017 ) OR LIMIT-TO ( 
PUBYEAR , 2018 ) OR LIMIT-TO ( PUBYEAR , 2019 ) OR LIMIT-TO ( PUBYEAR , 2020 ) 
OR LIMIT-TO ( PUBYEAR , 2021 ) OR LIMIT-TO ( PUBYEAR , 2022 ) OR LIMIT-TO ( 
PUBYEAR , 2023 ) OR LIMIT-TO ( PUBYEAR , 2024 ) ) AND ( LIMIT-TO ( PUBSTAGE , 
"final" ) ) AND ( LIMIT-TO ( SRCTYPE , "j" ) ) AND ( LIMIT-TO ( DOCTYPE , "ar" ) ). 
Pencarian ini menghasilkan 17 dokumen. Strategi pencarian dan penyaringan dapat dilihat pada 
Gambar 1 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Diagram Alur Strategi Pemilahan dan Eksplorasi PRISMA 
Diadaptasi dari (Anandh et al., 2021; Gebre et al., 2021; Faulkner et al., 2022) 
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Penulis menggunakan Citation Network Analysis (CNA) sebagai metode utama untuk 
mencari rekomendasi terbaru dalam penelitian teknologi bulu tangkis. Metode reviu yang dikenal 
dengan CAN bertujuan untuk menggambarkan bagaimana suatu bidang studi dikelola berdasarkan 
pola pengutipan. Untuk menyimpan metadata yang dikutip, penulis menggunakan Microsoft 
Excel. Sedangkan untuk analisis bibliometrik, penulis menggunakan VOSviewer (Anandh et al., 
2021). Analisis bibliometrik memungkinkan para pembaca untuk memantau rekomendasi 
publikasi ilmiah yang berkaitan dengan topik atau bidang tertentu yang sedang populer, sehingga 
penulis dapat mengidentifikasi pola kutipan yang konsisten di antara berbagai karya ilmiah 
tersebut (Jeong et al., 2020). Berbagai program analisis bibliometrik, bahkan yang tidak berbayar 
pun telah banyak digunakan dalam penelitian di seluruh dunia (Chandra et al., 2021; Shah et al., 
2020). VOSviewer dikembangkan oleh Van Eck dan Waltman, dua insinyur perangkat lunak dari 
Universitas Leiden di Belanda (Meng et al., 2020). Tujuan penggunaan VOSviewer adalah untuk 
memungkinkan penilaian data bibliometrik yang diekspor dari basis data jurnal terkemuka seperti 
Scopus, Web of Science, dan PubMed dengan cepat (Jeong et al., 2020). 

HASIL & PEMBAHASAN  

Hasil 

Tren publikasi antara tahun 2015 hingga 2024 digambarkan pada Gambar 2. Analisis 
berdasarkan database Scopus menunjukkan bahwa pada tahun 2015, terdapat tiga artikel yang 
diterbitkan. Tidak ada publikasi pada tahun 2016 dan 2018. Pada tahun 2017, hanya ada satu 
publikasi, namun pada tahun 2018 jumlah publikasi meningkat menjadi tiga. Pada periode 2020-
2022, jumlah publikasi menurun kembali menjadi tiga. Pada tahun 2023, terjadi lonjakan 
signifikan dengan tujuh publikasi. Namun, pada tahun 2024, jumlah publikasi kembali menurun 
menjadi hanya satu. 

 

 
Gambar 2. Distribusi Tahunan Total Publikasi 

Sumber: scopus.com 

Gambar 3 menunjukkan bahwa di antara 10 negara dengan produktivitas tertinggi, China 
menjadi yang paling produktif dengan menerbitkan 13 artikel mengenai teknologi bulu tangkis 
dan performa atlet. Malaysia berada di urutan kedua dengan 5 artikel, diikuti oleh Selandia Baru, 
Inggris, dan Amerika Serikat, yang masing-masing menerbitkan 2 artikel. 
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Gambar 3. Sepuluh Teratas Negara Terproduktif Publikasi Scopus 

Sumber: scopus.com 

Gambar 4 menunjukkan 10 penulis dengan artikel paling berpengaruh mengenai penelitian 
teknologi bulu tangkis dan performa atlet. Sedangkan gambar 5 dan 6 mendeskripsikan profil 
penulis terproduktif diposisi pertama dipegang oleh artikel terbitan Abas, Fazly Salleh dengan 
total 429 sitasi. Sedangkan posisi kedua dipegang oleh Abernethy, Arthur Bruce dengan total 
10219 sitasi. Banyak sitasi tidak menentukan produktifitas penulis, akan tetapi dilihat dari 
konsistensi banyak penelitian setiap tahun yang diterbitkan serta banyaknya sitasi. Berdasarkan 
data profil Abas, Fazly Salleh rata-rata mempublikasi 4 sampai 5 artikel setiap tahunnya dari tahun 
2015 sampai 2024, sedangkan Abernethy, Arthur Bruce tahun 2020 dan 2023 tidak 
mempublikasikan satupun artikel, selain itu dari 2019, 2021 dan 2022 hanya berhasil 
mempublikasi 1 artikel, jadi rata-rata setiap tahunya hanya 2 artikel yang terpublikasi. Jika dilihat 
dari rentang waktu 2015 – 2024, Abas Fazly Salleh mencapai 288 sitasi dengan 38 publikasi artikel 
dan Abernethy, Arthur Bruce mencapai 6337 sitasi dengan 21 publikasi. 

 
Gambar 4. Sepuluh Teratas Penulis Terproduktif Publikasi Scopus 

Sumber: scopus.com 
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Gambar 5. Profil Penulis Terproduktif Pertama Publikasi Scopus dari 2014-2024 

Sumber: scopus.com  
 
 

 
Gambar 6. Profil Penulis Terproduktif Kedua Publikasi Scopus dari 2014-2024 

Sumber: scopus.com 
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Tabel 1. Daftar 19 (Sembilan Belas) Artikel Scopus Teknologi Bulu Tangkis dan Performa Atlet 

No. Penulis dan Tahun Judul Penelitian 

1 Wei, (2017) Analysis of the training mode of bulu tangkis players using data 
mining technology 

2 Pu et al., (2024) Design of optical tracking sensor based on image feature 
extraction for bulu tangkis athlete motion recognition 

3 (Belling & Ward, 2015) Time to Start Training: A Review of Cognitive Research in Sport 
and Bridging the Gap from Academia to the Field 

4 Wang & Yi, (2021) Attitude Perception of Bulu tangkis Players Based on Mobile 
Edge Computing 

5 Z. Wang & Hu, (2022) Analysis of Bulu tangkis Movement Cognition Algorithm Based 
on Track Linear Capture 

6 Espino Palma et al., (2023) Visual Behaviours of Expert Padel Athletes When Playing on 
Court: An In Situ Approach with a Portable Eye Tracker 

7 Zhang & Dai, (2023) Motion trajectory tracking of athletes with improved depth 
information-based KCF tracking method 

8 Pan, (2020) Tracking and extracting action trajectory of athlete based on 
hierarchical features 

9 Ooi & Gouwanda, (2023) Bulu tangkis stroke identification using wireless inertial sensor 
and neural network 

10 Deng & Liu, (2023) 
Effect of Different Doses of Vitamin C Supplementation on 
Health and Performance of Bulu tangkis Players Based on 

Machine Learning 
11 Chen et al., (2019) Using FTOC to track shuttlecock for the bulu tangkis robot 

12 Park et al., (2019) Falling for a Fake: The Role of Kinematic and Non-kinematic 
Information in Deception Detection 

13 Jacob et al., (2015) Implementation of Bluetooth communication in developing a 
mobile measuring device to measure human finger movement 

14 Yu et al., (2023) Intelligent prediction of lower extremity loadings during bulu 
tangkis lunge footwork in a lab-simulated court 

15 Sarwar et al., (2023) Skeleton Based Keyframe Detection Framework for Sports Action 
Analysis: Bulu tangkis Smash Case 

16 Ting et al., (2015) Kinect-based bulu tangkis movement recognition and analysis 
system 

17 Xie et al., (2021) Intelligent Bulu tangkis Training Robot in Athlete Injury 
Prevention Under Machine Learning 

18 Qi, (2020) Research on bulu tangkis action feature recognition based on 
improved HMM model 

19 Rahmad et al., (2019) Recognition of bulu tangkis action using convolutional neural 
network 

Sumber: scopus.com 

Berdasarkan Tabel 1, publikasi artikel terkait penelitian teknologi bulu tangkis dan 
performa atlet dari tahun ke tahun terjadi fluktuatif mulai tahun 2024 hanya ada satu publikasi 
artikel, sedangkan pada tahun 2023 ada enam artikel yang dipublikasi, kemudian pada tahun 2022 
hanya satu publikasi, 2021 dan 2020 ada dua publikasi, kemudian pada tahun 2019 sedikit naik 
ada tiga artikel yang terpublikasi. Tahun 2018 dan 2016 sama sekali tidak ada artikel terpublikasi. 
Sedangkan pada 2017 hanya ada satu dan tahun 2015 naik kembali yaitu ada tiga artikel 
terpublikasi. 

Para ahli telah melakukan banyak penelitian di berbagai negara, namun kolaborasi antar 
peneliti masih terlihat minim, seperti yang terlihat pada Gambar 7. Jaringan kerja sama atau 
hubungan antara peneliti di seluruh dunia belum terbentuk dengan baik. Hanya ada dua kelompok 
penelitian yang menjalin kerja sama, yaitu Zhang I., Fan Y., Dai H., Qiu M. (kelompok ungu) dan 
Cao Z., Liao T., Lin H., Li Z., Xue H., Chen W., Guo J. (kelompok oranye). Sementara itu, 
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kelompok lainnya masih melakukan penelitian secara terpisah di institusi atau negara mereka 
masing-masing. Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 7, publikasi dapat memvisualisasikan 
keterkaitan antar riset menggunakan fitur co-authorship di VOSviewer, yang menghasilkan 
jaringan kolaborasi dengan setidaknya satu dokumen dan satu sitasi. 
 

 
Gambar 7. Visualisasi Kerterkaitan Penelitian Para Ahli 

Sumber: VOSviewer 
 

Pembahasan 
Diawali tahun 2015 penelitian yang dilakukan dalam pemanfaatan teknologi untuk 

mendapatkan umpan balik dan analisis gerakan secara detail untuk membuka kemungkinan baru 
dalam mengembangkan program pelatihan yang dipersonalisasikan untuk mengatasi kelemahan 
individu, sehingga lebih mudah untuk diintegrasikan ke dalam program latihan yang efektif dan 
efisien. Namun teknologi yang digunakan berbeda yaitu kinect technology (Ting et al., 2015) dan 
bluetooth technology mengembangkan perangkat seluler (Jacob et al., 2015). Sedangkan Belling 
& Ward, (2015) melakukan tinjauan komprehensif terhadap strategi kognitif dan teknik mental 
yang dapat diintegrasikan ke dalam program pelatihan untuk meningkatkan pengambilan 
keputusan, konsentrasi, dan ketahanan mental secara keseluruhan pada atlet. Penelitian Wei, 
(2017) menyoroti pentingnya memanfaatkan data mining dalam pelatihan olahraga, dimana 
sejumlah besar data yang dihasilkan selama sesi pelatihan dapat dianalisis secara sistematis untuk 
mengungkap faktor-faktor penting yang mempengaruhi kinerja seorang atlet, seperti beban latihan 
yang optimal dan praktik pemulihan terbaik, sehingga menghasilkan program pelatihan yang lebih 
efisien dan personal.  

Kemudian Rahmad et al., (2019) mengeksplorasi penggunaan Convolutional Neural 
Networks (CNNs) untuk mengenali dan mengklasifikasikan gerak bulu tangkis. Studi ini 
menerapkan CNN untuk menganalisis data video dari berbagai pukulan dan gerakan bulu tangkis, 
menunjukkan efektivitas teknik pembelajaran mendalam ini dalam mengidentifikasi dan 
mengategorikan berbagai tindakan dengan akurasi tinggi. Lebih lanjutnya lagi Chen et al., (2019) 
menciptakan dan mengembangkan robotika untuk pelatihan bulu tangkis, dengan menggunakan 
teknologi Fast Time-Of-Flight Optical Camera (FTOC), para peneliti mampu mencapai pelacakan 
shuttlecock yang tepat dan real-time, sebuah komponen penting yang memungkinkan robot bulu 
tangkis bermain secara efektif. Teknologi ini dapat digunakan untuk menciptakan mitra pelatihan 
robotika yang sangat realistis dan responsif yang dapat membantu atlet meningkatkan 
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keterampilan mereka dengan memberikan kesempatan latihan yang konsisten. Berikutnya Park et 
al., (2019) penelitian yang memanfaat informasi kinematika dan non-kinematika dalam 
mendeteksi gerakan menipu dalam olahraga. Bagi pemain bulu tangkis, kemampuan untuk 
mengenali dan merespons tipuan atau tindakan menyesatkan lawan sangat penting untuk 
mempertahankan keunggulan kompetitif.  

Penelitian Qi, (2020) dengan model Markov Model (HMM), A. Wang & Yi, (2021) dengan 
komputasi mobile edge dan Z. Wang & Hu, (2022) algoritma track linear capture. ketiga 
penelitian ini menawarkan peningkatan kemampuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis 
berbagai tindakan bulu tangkis secara akurat. Kemajuan ini sangat penting untuk mengembangkan 
sistem pelatihan dan evaluasi kinerja yang lebih efektif. Pengenalan tindakan yang akurat 
memungkinkan pelatih menganalisis teknik, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, dan 
memberikan umpan balik yang ditargetkan kepada atlet. Sehingga mampu meningkatkan efisiensi 
latihan dan performa signifikan. Teknologi yang menawarkan pendekatan yang lebih bernuansa 
dan berlapis untuk memahami gerak bulu tangkis dari berbagai tindakan kompleks yaitu dengan 
hierarchical features (Pan, 2020).  

Penelitian yang luar biasa di tiga tahun terakhir dilakukan oleh Xie et al., (2021) 
menciptakan Robot pelatihan cerdas yang dikembangkan dalam penelitian ini tidak hanya 
meningkatkan efisiensi pelatihan tetapi juga berfokus pada pencegahan cedera dengan 
menganalisis pola gerakan dan mendeteksi potensi risiko. Kemudian Yu et al., (2023) memberikan 
kontribusi yang signifikan pada bidang biomekanika olahraga dengan memberikan metode untuk 
memprediksi beban fisik yang dialami pemain bulu tangkis saat melakukan lunge footwork. Model 
prediksi cerdas yang dikembangkan dalam penelitian ini dapat diterapkan untuk menyesuaikan 
program pelatihan yang bertujuan meningkatkan kinerja dan mengurangi risiko cedera, terutama 
pada bagian ekstremitas bawah.  

Penelitian yang lebih kompleks yaitu analisis aksi olahraga dengan menerapkan pelacakan 
berbasis kerangka untuk mengidentifikasi bingkai utama dalam gerakan kompleks seperti pukulan 
smash dalam bulu tangkis. Teknologi ini memungkinkan pemeriksaan mendalam terhadap fase-
fase kritis sebuah smash, yang dapat digunakan untuk meningkatkan pelatihan dengan menentukan 
area yang perlu ditingkatkan secara teknis. Pelatih dan atlet dapat menggunakan kerangka kerja 
ini untuk mengoptimalkan kinerja dengan berfokus pada aspek gerakan yang paling penting, 
memastikan bahwa setiap elemen smash dilakukan dengan efisiensi dan efektivitas maksimum 
(Sarwar et al., 2023). Kemudian penggunaan inovatif pembelajaran mesin untuk mengoptimalkan 
strategi nutrisi bagi atlet. Dengan menganalisis efek suplementasi Vitamin C pada pemain bulu 
tangkis, para peneliti dapat menentukan dosis yang paling efektif untuk meningkatkan performa 
dan mendukung pemulihan (Deng & Liu, 2023).  

Penelitian oleh Zhang & Dai, (2023) memasukkan informasi ke dalam algoritma pelacakan 
Kernelized Correlation Filter (KCF), para peneliti dapat mencapai pelacakan lintasan gerak 
seorang atlet yang lebih tepat. Teknologi ini sangat bermanfaat khususnya dalam olahraga seperti 
bulu tangkis, yang sering melakukan gerakan cepat dan kompleks. Kemudian Ooi & Gouwanda, 
(2023) penggunaan teknologi wearable dan kecerdasan buatan dalam pelatihan olahraga. Dengan 
menggabungkan sensor inersia nirkabel dengan jaringan saraf, metode ini menyediakan alat 
canggih untuk menganalisis pukulan bulu tangkis secara real-time. Teknologi ini memungkinkan 
umpan balik terperinci mengenai kinerja pukulan, membantu atlet menyempurnakan teknik 
mereka dengan lebih efektif dan efisien.  

Espino Palma et al., (2023) menyoroti peran penting persepsi visual dalam olahraga 
performa tinggi. Dengan menggunakan teknologi pelacakan mata portabel, penelitian ini 
mengungkapkan bagaimana atlet ahli menggunakan perhatian visual mereka untuk 
mengoptimalkan kinerja mereka selama pertandingan. Temuan ini dapat langsung diterapkan pada 
bulu tangkis, di mana pemrosesan visual yang cepat dan antisipasi merupakan komponen kunci 
keberhasilan permainan. Menerapkan studi pelacakan mata serupa dalam bulu tangkis dapat 
menghasilkan metode pelatihan yang lebih baik yang berfokus pada peningkatan strategi visual, 
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seperti kesadaran lapangan yang lebih baik dan antisipasi gerakan lawan. Penerapan sistem 
pelacakan optik untuk pengenalan gerakan dalam bulu tangkis. Sensor yang dikembangkan para 
peneliti tidak hanya menangkap data gerak beresolusi tinggi tetapi juga memproses data tersebut 
secara real-time untuk memberikan umpan balik langsung terhadap performa seorang atlet (Pu et 
al., 2024). 

SIMPULAN 

Penelitian mengenai teknologi bulu tangkis dan performa atlet menunjukkan fluktuasi dari 
tahun ke tahun, namun telah mengalami pertumbuhan eksponensial pada tahun 2023. Berdasarkan 
analisis penulis, terdapat sekitar 19 publikasi yang fokus pada topik ini. Studi ini menggambarkan 
pola perkembangan dalam kutipan publikasi, penulis, dan negara. Hal ini memberikan dampak 
penting bagi para peneliti dan praktisi. Tiongkok menjadi negara dengan produktivitas tertinggi, 
menerbitkan 13 publikasi terkait teknologi performa atlet bulu tangkis, sementara Abas, Fazly 
Salleh menjadi penulis paling produktif dalam rentang waktu 2015-2024 dengan 288 sitasi dan 38 
publikasi. Informasi ini dapat membantu peneliti dalam mencari kemitraan, arah penelitian, dan 
saran dari para ahli. Analisis jaringan dari daftar kata kunci penulis menyoroti perkembangan dan 
pertumbuhan subjek, menunjukkan bidang studi yang aktif serta masa depannya, dan membantu 
dalam proses pertumbuhannya. Teknologi bulu tangkis dan performa atlet adalah topik yang 
memiliki potensi besar bagi praktisi dan akademisi. Jika terjadi kolaborasi antara keduanya, hal 
ini akan sangat mendukung perkembangan olahraga bulu tangkis. 
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